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ABSTRACT

This research aims to: (1) know what internal and external factors are the strengths,
weaknesses, opportunities and threats in the development of sweet potato agribusiness
(Ipomea batatas) in the research area, (2) know what alternatives and priorities can be
applied in the development of sweet potato agribusiness (Ipomea batatas) in the research
area, (3) know some of the large production costs, receipts, and income of sweet potato
farming (Ipomea batatas) in the research area. The research was conducted in Tegal Sari
village, Sunggal District, Deli Serdang Regency. The determination of the location of the
research is done purposive sampling which means that the research area is determined
deliberately as the sampling place and the place represents all populations. As for the
determination and determination of the area as a research area because tegal sari village,
Sunggal sub-district, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province is one of the central
production of sweet potato crops. Data analysis is done descriptively and analiis SWOT. The
results showed the strength factor of the development of sweet potato agribusiness consisting
of Natural Resources and the environment, human resources of sweet potato farmers and
science and technology. The agricultural factors of sweet potato agribusiness development
consist of marketing, production and institutional. The opportunities for the development of
sweet potato agribusiness consist of: the arrival of traders in the market, large traders and
customer value. Threat factors consist of: government, production and banking facilities
providers. The alternatives and priorities applied in the development of sweet potato
agribusiness are: creating sweet potato marketing with the arrival of traders in the market
and large traders. The net income of sweet potato farming amounted to Rp. 7,686,487.63 /
hectare (Rp. 1,921,621.91/month).

Keywords : Agribusiness Development, Sweet Potato And SWOT

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui faktor internal dan eksternal apa yang menjadi
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam pengembangan agribisnis ubi jalar
(Ipomea batatas) di daerah penelitian, (2) mengetahui alternatif dan prioritas apa yang dapat
diterapkan dalam pengembangan agribisnis ubi jalar (Ipomea batatas) di daerah penelitian,
(3) mengetahui beberapa besar biaya produksi, penerimaan, dan pendapatan usahatani ubi
jalar (Ipomea batatas) di daerah penelitian. Penelitian dilakukan di desa Tegal Sari,
Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara
purposive sampling yang artinya bahwa daerah penelitian ditentukan dengan secara sengaja
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sebagai tempat pengambilan sampel dan tempat mewakili semua populasi. Adapun penentuan
dan penetapan daerah tersebut sebagai daerah penelitian karena desa Tegal Sari, Kecamatan
Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentral
produksi tanaman ubi jalar. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan analiis SWOT.
Hasil penelitian menunjukkan adapun faktor kekuatan pengembangan agribisnis ubi jalar
terdiri dari Sumber Daya Alam dan lingkungan, SDM petani ubi jalar dan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Faktor kelembahan pengembangan agribisnis ubi jalar terdiri dari pemasaran,
produksi dan kelembagaan. Faktor peluang pengembangan agribisnis ubi jalar terdiri dari :
adanya pedagang di pasar, pedagang besar dan nilai pelanggan. Faktor ancaman terdiri dari :
pemerintah, penyedia sarana produksi dan perbankan. Alternatif dan prioritas apa yang
diterapkan dalam pengembangan agribisnis ubi jalar yaitu : menciptakan pemasaran ubi jalar
dengan adanya pedagang di pasar dan pedagang besar. Besarnya pendapatan bersih usahatani
ubi jalar sebesar Rp. 7.686.487,63/ hektar (Rp. 1,921,621.91/bulan).

Kata Kunci : Pengembangan Agribisnis, Ubi Jalar Dan SWOT

1. PENDAHULUAN

Komoditas  pertanian,  khususnya
pangan diusahakan oleh jutaan petani skala
kecil dan merupakan kebutuhan utama
bagi  sebagian  besar  masyarakat.
Kebijaksanaan harga pangan bagi negara
sedang berkembang juga merupakan
persoalan rumit agar tetap memberikan
dorongan peningkatan produksi, namun
juga tetap terjangkau oleh sebagian besar
masyarakat luas. Melihat penduduk
Indonesia yang sebagiannya
menggantungkan  hidup pada sektor
pertanian, maka harus ada upaya dalam
memajukan sistem pertanian yang ada.
Sehingga potensi-potensi tersebut bisa
termanfaatkan dengan baik. Salah satu
komoditas pertanian yang mengalami
peningkatan dan memiliki permintaan
pasar dalam negeri yang cukup tinggi
adalah bahan pangan. Dalam
pengembangan pertanian disesuaikan pula
dengan potensi wilayah yang ada. Salah
satu komoditas bahan pangan yang
berkembang di Indonesia adalah ubi jalar.
Tingkat harga ubi jalar yang rendah dan
terjangkau oleh semua lapisan masyarakat
salah satu faktor penting untuk mendorong
diversifikasi pangan pokok selain beras
(Aliyani, 2013).

Selain sebagai sumber karbohidrat,
ketela (Ipomoea batatas L) juga
mengandung vitamin A, C, dan mineral.
Ketela yang daging umbinya berwarna
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ungu, banyak mengandung anthocyanin
yang sangat bermanfaat bagi kesehatan,
karena berfungsi mencegah penyakit
kanker. Ketela yang daging umbinya
berwarna kuning, banyak mengandung
vitamin A. Beberapa varietas ketela
mengandung vitamin A setara dengan
wortel. Di Jepang, Korea, Cina, Taiwan
dan Amerika Serikat, ketela tidak hanya
digunakan sebagai bahan pangan pokok
tetapi juga diolah menjadi pangan olahan
seperti selai, saos, juice, serta sebagai
bahan baku industri dan pakan ternak
(Badan Penelitian Kacang-Kacangan
dan Umbi-Umbian, 2010).

Ubi jalar merupakan salah satu
hasil pertanian yang dapat diolah menjadi
beraneka ragam bentuk pangan, salah
satunya adalah menjadi tepung ubi jalar.
Tepung ubi jalar dapat memberi nilai
tambah secara ekonomis masyarakat
perkapita. Jika pemenuhan  tepung
kemudian digantikan sebagian dengan
tepung ubi jalar, maka hal tersebut akan
memangkas jumlah import gandum
sebagai bahan utama pembuatan tepung
dari pihak luar negeri ke Indonesia.
Dengan demikian, akan banyak tumbuh
industri tepung-tepungan yang kompetitif
dan  bersaing untuk  memeberikan
pemasukan bagi kas negara (Sarwono,
2015).

Dapat diketahui bahwa Kabupaten
Deli Serdang pada tahun 2018 memiliki
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luas panen seluas 42 Ha, dengan produksi n
785,73 ton, serta memiliki produktivitas
sebesar 18,71 ton/Ha. Luas lahan,

produksi, produktivitas di Kabupaten Deli

Serdang dapat dilihat Tabel 1.1

Tabel 1.1. Luas Panen (Ha), Produksi
(Ton), dan Produktivitas Total

828,
50 17,88

co® |l oo

(Ton/Ha) ~ Tanaman  Ubi Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Jalar (Ipomea batatas) di .
Kabupaten Deli Serdang Deli Serdang, Tahun 2019

Tahun 2018 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat
bahwa kecamatan Sunggal pada tahun
Luas | Produ | Produkti 2018 berada pada urutan pertama produksi
N| Kecam | Panen ksi vitas ubi jalar dengan luas panen seluas 12 ha,
o| atan (ha) | (ton) | (ton/ha) dengan jumlah produksi 253,50 ton,
> dengan tingkat produktivitas 21,93
! Ton/Ha. Tetapi harga yang tidak stabil,
1 E:?Sur 8 30’8 1500 luas lahan yang semakin berkurang sangat
’ mempengaruhi produksi Ubi Jalar . Oleh
6, karena itu dilakukan penelitian dengan
Namo | 0 87.0 judul “Strategi Pengembangan
2 | Rambe | 0 0 14,50 Agribisnis Ubi Jalar (Ipomea batatas) di
Desa Telaga Sari, Kecamatan Sunggal,
Tanjun Kabupaten Deli Serdang”
g 1,
Moraw | 0 16,0 2. METODE PENELITIAN
3|a 0 0 16,00 2.1. Lokasi, Waktu dan Ruang Lingkup
Penelitian
2, a. Lokasi
Patumb | 0 56,0 Penelitian dilakukan di desa Telaga
4 | ak 0 0 28,00 Sari, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli
1 Serdang. Penentuan lokasi penelitian
2 dilakukan secara purposive sampling.
Sungg | 0 253 Adapun penentuan dan penetapan daerah
5| 4l 0 50 21.13 tersebut sebagai o_Iaerah penelitian karena
desa Telaga Sari, Kecamatan Sunggal,
1 Kabupaten Deli  Serdang, Provinsi
0, Sumatera Utara merupakan salah satu
Labuha | O 150, sentral produksi tanaman ubi jalar.
6 | n Deli 0 00 15,00 b. Waktu Penelitian
Penelitian  dilaksanakan ~ mulai
Percut | 8, bulan April 2020 sampai September 2020.
Sei 0 95,0 2.2. Metode Penentuan Sampel
7 | Tuan 0 0 11,88 Populasi dalam penelitian ini
adalah petani yang mengusahakan tanaman
7, 87,0 ubi jalar di Desa Telaga Sari, Kecamatan
Batang | 0 0 Sunggal, Kabupaten Deli Serdang. Dengan
8 |Kus | 0 12,43 jumlah populasi 93 KK, kemudian diambil
9 27.00 sampel sebanyak 30 KK. Untuk
Beringi | 2, 54,0 menentukan sampel dalam penelitian ini
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ditetapkan dengan menggunakan rumus
Slovin (Sevilla dan Consuelo, 1993) dan
Sekaran (2000) sebagai berikut :

ne N
L+(N(Me)*)

dimana:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

Me = Margin of error maximum
(kesalahan yang masih ditolerini,
diambil 15%)

Mengacu pada rumus tersebut,
maka jumlah sampel daam penelitian ini
sebanyak :

. 93
(1+(93% (0.15)?)
93
n= ——
(3,09)

n = 30,09 (dibulatkan menjadi 30)
Maka sampel petani pada penelitian ini
sebanyak 28 responden, 1 sampel industri
hulu (penjual saprodi) dan 1 sampel
industri hilir (pengolah ubi jalar). Maka
sampel petani pada penelitian ini sebanyak
30 sampel.

Tabel 2.1. Distribusi Sampel pada
Penelitian

No Jenis Sampel Jumlah
(orang)
1 | Petani 28
2 | Industri Hulu (Penjual 1
Saprodi)
3 | Industri Hilir 1
(Pengolah Ubi Jalar)

Sumber : Olahan Penulis (2020)

2.3. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari
wawancara langsung dengan petani
tanaman ubi jalar di Desa Telaga Sari,
Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli
Serdang. Data sekunder diperoleh dari
berbagai sumber yang mendukung seperti
kantor Dinas Pertanian Kabupaten Deli
Serdang serta beberapa sumber lain yang
berhubungan dengan penelitian ini.
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2.4. Metode Analisis Data
2.4.1. Analisis Faktor Internal dan
Eksternal

Untuk menjawab hipotesis 1
dengan melihat faktor internal dan
eksternal dalam pengembangan usahatani
ubi jalar dan menggunakan model Matriks
SWOT untuk membandingkan dengan
sistem output dan input.

a. Faktor Internal

Analisis SWOT digunakan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor strategi dan sistem agribisnis ubi
jalar, baik internal (kekuatan dan
kelemahan) maupun eksternal (peluang
dan ancaman). Lingkungan internal
dianalisis dengan meliputi sumber daya
alam, Sumber daya manusia (petani ubi
jalar), ilmu pengetahuan dan teknologi,
pemasaran ubi jalar, kelembagaan dan
modal kerja finansial.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal akan diketahui
peluang dan ancaman bagi agribisnis ubi
jalar dan melalui identifikasi. Lingkungan
eksternal yang diamati adalah pedagang
dipasar, pedagang besar, nilai
pelanggan,pemerintah, penyedia sarana
produksi, perbankan dan pengolahan hasil
pertanian. Pelanggan harus diamati karena
karakteristik dan selera pelanggan menjadi
pertimbangan utama dan memproduksi ubi
jalar dan faktor teknologi juga menjadi
faktor ~yang perlu dikaji  karena
perkembangan teknologi global yang
begitu cepat.

2.4.2. Analisis Alternatif dan Prioritas
Strategi

Untuk menjawab hipotesis 2
dilakukan dengan menggambarkan dengan
jelas peluang dan ancaman lingkungan
eksternal yang dihadapi suatu usaha
sehingga dapat disesuaikan  dengan
kekuatan dan kelemahan internal yang
dimiliki.

1. Matriks SWOT

Ada 8 tahap penentuan strategi
dalam matriks SWOT (Strength, Weakness
Opportunities, Threats), yaitu :
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1. Menuliskan  kekuatan internal
agribisnis ubi jalar
2. Menuliskan kelemahan internal

agribisnis ubi jalar

3. Menuliskan peluang eksternal ubi
jalar

4. Menuliskan ancaman
agribisnis ubi jalar

5. Mencocokkan kekuatan internal
dengan peluang eksternal dan
mencatat resultan SO.

6. Mencocokkan kelemahan internal

eksternal

dengan peluang eksternal dan
mencatat resultan WO.
7. Mencocokkan kekuatan internal

dengan ancaman dengan ancaman
eksternal dan mencatat resultan
strategi ST (kekuatan — ancaman) .
8. Mencocokkan kelemahan internal
dengan ancaman eksternal dan
mencatat resultan strategi WT
(kesempatan — ancaman).
Matriks SWOT menghasilkan empat sel
kemungkinan alternatif strategi. Strategi

eksternal an kekuatan | kelemahan
untuk untuk
memanfaatk | memanfatka
an peluang | n peluang
Threats (T) | Strategi S- | Strategi W-
Tentukan 5- | T T
10  faktor- | Ciptakan Ciptakan
faktorancam | strategi strategi yang
an yang meminimalk
eksternal. menggunak | an
an kekuatan | kelemahan
untuk dan
mengatasi menghindari
ancaman. ancaman.

Sumber : Rangkuti (2014)

2.Matriks QSPM (Quantitative Strategic
Planning Matrix)

Format dasar hasil QSPM tersaji
dalam Tabel 2.2.

Tabel 2.3. Matriks QSPM

SO  menurut  perusahaan  mampu Faktor- Strategi | Strategi
memanfaatkan peluang melalui kekuatan faktor Bob 1 2
internalnya. Strategi WO (kesempatan — eksternal/fak | ot | A | TA | A | TA
peluang) menurut perusahaan untuk tor internal S| S |S|S
meminimalkan kelemahan dalam peluang 1 2 |34 1516
dengan ancaman, dan menitik beratkan Faktor-
pada upaya ST meminimalkan kelemahan faktor
dan menghindari ancaman. Dari penjelasan internal 0-1 {0-/01|0-0-1
tersebut maka dapat dibuat model matriks Faktor 1 1
SWOT seperti pada Tabel 2.1. kekuatan dan
kelemahan
Tabel 2.2. Model Matriks SWOT dari hasil
Faktor | Strenght Weakness wawancara
internal | (S) (W) dengan
Tentukan 5- | Tentukan 5- responden
10 faktor- | 10  faktor- Faktor-
Faktor faktor faktor faktor
eksternal kekuatan kelemahan eksternal 0-1 {0-]0-1|0-|0-1
internal internal Faktor 1 1
Opportuniti | Strategi S- | Strategi W- peluang dan
es (O) O o) ancaman dari
Tentukan 5- | Ciptakan Ciptakan hasil
10  faktor- | strategi strategi yang Wawancara
faktor yang meminimalk dengan
peluang menggunak | an responden
Jumlah TAS| 0-1 [0-[0-1]0-]0-1 | (STAS) | | 1] | 1]
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Keterangan : Bobot 0-1 artinya bobot
dari setiap faktor internal bernilai 0
atau 1.

Sumber : Rangkuti (2014)

Tabel matriks QSPM
menggambarkan unsur strategi alternatif,
faktor internal dan faktor eksternal, bobot
AS (Attractivenes Score) disebut sebagai
“nilai daya tarik”, dan TAS (Total
Attractivenes Score) yang disebut dengan
“Total nilai daya tarik”.

Defenisi dan penjelasan enam
langkah untuk mengembangkan QSPM
adalah sebagai berikut :

1. Membuat daftar peluang/ancaman
eksternal dan kekuatan/kelemahan
internal agribisnis ubi jalar. Informasi
tersebut diambil langsung dari matriks
SWOT, paling tidak 10 faktor
keberhasilan internal  dicakupkan
dalam QSPM.

2. Memberi bobot pada setiap faktor
eksternal dan internal

3. Bobot yang diperoleh dari masing-
masing sampel diolah kembali, karena
sampel berjumlah 4 unit. Selain itu
jumlah total bobot untuk faktor internal
dan eksternal gabungan dari keempat
sampel untuk semua faktor eksternal
dan internal dibagi 4.

4. Menentukan nilai AS yang
didefenisikan sebagai angka yang
menunjukkan daya tarik relatif masing-
masing strategi pada satu rangkaian
alternatif tertentu. Nilai AS ditentukan
oleh keempat sampel berdasarkan
tingkat kepentingan dalam setiap
pelaku agribisnis ubi jalar, disesuaikan
dengan  tingkat  kebutuhan dan
kepentingan  oleh  masing-masing
pelaku agribisnis ubi jalar.

5. Cakupan nilai AS dari 1-4, yaitu : 1 =
tidak menarik; 2 = agak menarik; 3 =
wajar menarik; dan 4 = sangat
menarik.

6. Menghitung TAS didefenisikan
sebagai hasil mengalikan bobot yang
telah dikonversi dengan nilai AS.
Semakin tinggi total nilai daya tarik,

JURNAL AGRIBIZDA, Vol. 5, No. 1 (2021) Maret : 94-110

semakin menarik strategi alternatif
tersebut.

7. Menghitung jumlah total nilai TAS
yakni dengan menjumlahkan TAS
dimasing-masing  kolom  strategi
QSPM. Jumlah TAS (STAS = Score
Total Attractivenes Score)
mengungkapkan strategi yang paling
menarik dalam masing-masing
rangkaian alternatif. Semakin tinggi
nilainya menunjukkan semakin
menarik  strategi  tersebut,dengan
mempertimbangkan  semua  faktor
internal dan eksternal yang berkaitan
yang dapat mempengaruhi keputusan
strategis (David, 2004)

2.4.3. Analisis Usahatani

Analisis yang dilakukan dalam
hipotesis 3 yaitu untuk mengetahui biaya
produksi, penerimaan dan pendapatan
usahatani ubi jalar adalah sebagai berikut:

a. Biaya Usahatani

TC = X.Px

Keterangan :

TC = Biaya usahatani ubi jalar

X =Jumlah faktor produksi yang

dikeluarkan untuk kegiatan

usahatani ubi jalar (kg)

Px = Harga faktor produksi (Rp/Kg)

(Soekartawi, 2002)

b. Penerimaan Usahatani

Penerimaan usahatani ubi jalar
merupakan : hasil kali antara jumlah
produksi yang diperoleh dengan harga jual.

Rumus untuk menghitung besarnya

penerimaan usahatani adalah:

TR=Y.Py
Keterangan:
TR = Penerimaan Usahatani Ubi jalar
Y = Jumlah produksi ubi jalar yang

diperoleh (Kg)
Py = Harga jual (Rp/Kg) (Soekartawi,
2002)
c. Pendapatan Usahatani

Pendapatan usahatani ubi jalar
selisih antara penerimaan yang dperoleh
dari usahatani ubi jalar dengan semua
biaya untuk mengusahakan usahatani ubi
jalar. Rumus untuk menghitung besarnya
pendapatan usahatani adalah :
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Pd = TR-TC

Keterangan

Pd = Pendapatan Usahatani Ubi jalar
(Rp)

TR = Penerimaan Usahatani ubi jalar
(Rp)

TC = Biaya Usahatani Ubi jalar (Rp)
(Soekartawi, 2002).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Faktor Internal dan Faktor

Eksternal yang Menjadi Kekuatan,

Kelemahan, Peluang dan Ancaman

dalam Pengembangan Agribisnis

Ubi Jalar (lpomea batatas) di

Daerah Penelitian

Analisis faktor internal dan faktor
eksternal dilakukan dengan meninjau
faktor-faktor dari dalam dan dari luar yang
dapat mempengaruhi agribisnis ubi jalar.
Kekuatan dan kelemahan ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam penentuan strategi pengembangan
agaribisnis ubi jalar di daerah penelitian.
Analisis faktor eksternal dilakukan dengan
melihat faktor-faktor dari luar untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi
kecenderungan-kecenderunga yang berada
di luar kontrol. Analisis ini terfokus untuk
medapatkan faktor-faktor kunci yang
menjadi peluang dan ancaman bagi
agribisnis ubi jalar sehingga memudahkan
untuk menentukan strategi-strategi dalam
meraih peluang dan menghindari ancaman.
a. Identifikasi Faktor Internal
Hasil identifikasi faktor internal

pada agribisnis ubi jalar di deaerah
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.

gan
2 | SbM \
petani
ubi
jalar
3 |llmu N
pengeta
huan
dan
teknolo
gi
4 Pemasar | +
an
5 Produks N
i
6 Kelemb | +/
agaan

Sumber : Data Diolah dari Lampiran 2,
Tahun 2020

Berdasarkan faktor internal dapat
diidentifikasikan kekuatan dan kelemahan
perusahaan. Adapun faktor internal
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Kekuatan (Strength)

a. Sumber daya alam dan lingkungan

Tanah yang subur di daerah
penelitian merupakan kekuatan dalam
pengembangan  agribisnis ubi  jalar.
Letaknya yang berdekatan dengan kota
Medan menjadikan agribisnis ubi jalar
menjadi sangat menjanjikan.

b. SDM Petani Ubi Jalar

SDM petani ubi jalar menjadi
kekuatan dalam melakukan pengembangan
agribisnis ubi jalar. Hal ini disebabkan
petani di daerah penelitian sudah sering
melakukan penanaman ubi jalar.

Tabel 3.1. Hasil  Identifikasi  Faktor .
Internal Pengembangan c. llmu pengetahuar) dan teknologi
Agribisnis Ubi Jalar P_enerapan ilmu pengetahu_an _dan

Kekuatan Kelemahan teknologi dalam usahatani ubi jalar

Inter Strenath Weak merupakan  faktor  kekuatan  dalam

nal = I(<t ren& )B F(ktea né:ss)K pengembangan agribisnis ubi jalar.

aKtor iTC a?,S aKtor af_s i?C 2. Kelemahan (Weakness)

1 [ Sumber N a. Pemasgran _ _
Daya _ Tidak tersedianya pemasaran ubi
Alam jalar merl.Jp'ake_m sz;lqh satu _kelemahan
dan dalam agribisnis ubi Jal_ar,_sehlngga pada
lingkun waktu panen harga menjad_l sangat rendah

yang akan merugikan petani.
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b. Produksi

Produksi ubi jalar yang rendah di
daerah penelitian merupakan kelemahan
dalam pengembangan agribisnis ubi jalar.
c. Kelembagaan

Faktor kelembagaan yang belum
terbentuk dan berjalan dengan baik
menjadi kelembahan dalam pengembangan
agribisnis ubi jalar.
b. Identifikasi Faktor Eksternal

Identifikasi faktor eksternal
pengembangan agribisnis ubi jalar dari
faktor peluang dan ancaman yang berasal
dari luar. Hasil identifikasi faktor eksternal
pada agribisnis ubi jalar di daerah
penelitian dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Hasil Identifikasi Faktor
Eksternal Agribisnis  Ubi
Jalar
Peluang Ancaman
Elr<]s:|er (Opportunities) (Threats)
Fakto [Kec|Bes| Faktor |Bes|Kec
r il | ar ar | il
1 | Adany v
a
pedag
ang di
pasar
2 | Pedag v
ang
besar
3 Nilai v
pelang
gan
4 Pemeri | +
ntah
5 Penyed | +
ia
sarana
produk
Si
6 Perban | +
kan

Sumber : Data Diolah dari Lampiran 2,
Tahun 2020
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Berdasarkan faktor eksternal dapat
diidentifikasikan peluang dan ancaman
agribisnis ubi jalar. Adapun faktor
eksternal tersebut sebagai berikut :

1. Peluang (Opportunities)
a. Adanya pedagang di pasar

Adanya pedagang di pasar menjadi
peluang dalam pemasaran ubi jalar. Letak
daerah penelitian yang berdekatan dengan
kota Medan akan memberikan peluang
yang lebih besar dalam pemasaran
produksi ubi jalar.

b. Pedagang besar

Keberadaan pedagang besar yang
lebih banyak di sekitar daerah penelitian
membuat harga ubi jalar lebih menjanjikan
sehingga  menjadi  peluang  dalam
pengembangan agribisnis ubi jalar.

c. Nilai pelanggan

Posisi  daerah penelitian yang
berdekatan dengan kota menyebabkan nilai
pelanggan  menjadi  peluang  dalam
pengembangan agribisnis ubi jalar.

2. Ancaman (Threats)
a. Pemerintah

Kurangnya perhatian pemerintah
dalam pengembangan budidaya ubi jalar
menjadi ancaman dalam pengembangan
agribisnis ubi jalar. Pemerintah tidak
terlalu  antusias dalam  memberikan
penyuluhan pada masyarakat, sehingga
membuat masyarakat kurang tertarik
membudidayakan tanaman ubi jalar yang
akan menjadi ancaman dalam ketersediaan

produksi..
b. Penyedia sarana produksi

Kurangnya  penyedia  sarana
produksi  menjadi ancaman  dalam

pengembangan ubi jalar. Penyedian sarana
produksi yang sedikit membuat harga
sarana produksi menjadi mahal, sehingga
akan membuat produksi ubi jalar menjadi
rendah yang akan menjadi ancaman dalam
pengembangan agribisnis ubi jalar.
c. Peran Perbankan

Peran perbankan yang belum
berperannya perbankan dalam memberikan
pinjaman yang maksimal kepada petani
menjadi ancaman dalam pengembangan
ubi jalar. Dalam hal ini petani merasa
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enggan mengajukan pinjaman ke bank
karena prosesnya yang lama dan bertele-
tele, sehingga petani hanya menggunakan
modal yang kecil, sehingga produksi yang
dihasilkan juga tidak maksimal.
3.1.1. Matriks Evaluasi Faktor Internal
Matriks Evaluasi Faktor Internal
(Internal Factor Evaluation-IFE Matrix)
adalah tahan ekstraksi dalam menjalankan
audit manajemen strategi. Matriks IFE,
jadi kemunculan pendekatan ilmiah tidak
seharusnya diartikan bahwa faktor-faktor
yang dimasukkan lebih daripada angka
yang sebenarnya. Berapapun banyaknya
faktor yang dimasukkan dalam Matrik IFE,
total rata-rata tertimbang berkisar antara
yang terendah 1.0 dan tertinggi 4.0 dengan
rata-rata 2.5. total rata- rata tertimbang di
bawah 2.5 menggambarkan organisasi
yang lemah secara internal, sementara total
nilai diatas 2.5 mengindikasikan posisi
internal yang kuat. Evaluasi faktor matriks
internal dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3. Matrix Internal Factor
Evaluation (IFE Matrix)

2. Produksi 2 0,29
3.
Kele
mbagaan
Jumlah 0,429 7 1,01
Jumlah (A | 1,00 19 2,72
+ B)

Sumber : Data Diolah dari Lampiran 3,
Tahun 2020
Kekuatan

Dari Tabel 3.3 di atas dapat
diketahui  bahwa  faktor  kekuatan
pengembangan agribisnis ubi jalar di
daerah penelitian 16,7 % karena sumber
daya alam dan lingkungan, 14,30 % karena
SDM petani ubi jalar dan 11,90 % karena
ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kelemahan

Dari Tabel 3.3 di atas dapat
diketahui faktor kelemahan pengembangan
agribisnis ubi jalar di daerah penelitian
14,3 % karena pemasaran yang kurang
baik, 14,3 % karena produksi yang rendah,
14,3 % karena kelembagaan yang kurang.

Total rata-rata tertimbang adalah

Relat . Rata-rata
Faktor- e | Peringk | e 2,71 dimana lebih besar dari 2,5 yang
Faktor Bobo at ng mengindikasikan pengembangan agribisnis
Internal t ubi jalar di daerah penelitian memilliki
Utama posisi internal yang kuat.
Kekuatan 3.1.2 Matriks Evaluasi Faktor Eksternal
1. Sumber | 0,167 4 0,67 Evaluasi matriks faktor eksternal
Daya agribisnis ubi jalar dapat dilihat pada Tabel
Alam 0,143 34
dan 0,119 4 0,57 _
lingkung Tabel 3.4. Matrix External Factor
an 4 0,48 Evaluation (EFE- Matrix)
2. SDM : -
S . Faktor-Faktor | Bobot Peringkat Ra'ga rata
petani Eksternal Tertimbang
ubi jalar unci
3 limu PelualrJ1gCI
engetah
Eang dan 1. Pedagang 0,200 4 0,80
teknologi di pasar 0,125 2 0,25
Jumlah | 0571 12 1,71 2. Esg;rgang 0150| 3 0,45
Kelemahan 3. Nilai
1. 0,143 3 0,43 ' pelanggan
Pema | 0,143
saran | 0143 | 2 0,29 Jumlah [ 0475] 9 1,50
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Ancaman
1. Pemerintah | 0,200 4 0,80
2. Penyedia 0,150 3 0,45
sarana 0,175 4 0,70
produksi
3. Perbankan
Jumlah 0,525 11 1,95
Jumlah (A+B) | 1,000 20 3,45

Sumber : Data Diolah dari Lampiran 4,
Tahun 2020

Dari Tabel 3.4. di
diketahui bahwa 20 %  peluang
pengembangan  agribisnis  ubi jalar
dikarenakan adanya pedagang di pasar,
12,50 % karena adanya pedagang besar

atas dapat

dan 15 % karena nilai pelanggan yang
sudah ada.
Ancaman

Dari Tabel 3.4 di atas dapat

diketahui bahwa yang menjadi ancaman
terhadap pengembangan agribisnis ubi
jalar yaitu 20 % karena kurangnya
perhatian pemerintah, 15 % Kkarena
kurangnya penyedia sarana produksi dan

17,50 % karena kurangnya peran
perbankan.
Total nilai tertimbang sebanyak

3,45 mengindikasikan bahwa dengan kata
lain pengembangan agribisnis ubi jalar
merespon dengan baik terhadap peluang
dan ancaman yang ada dalam
memanfaatkan peluang eksternal dan
meminimalkan efek yang mungkin muncul
dari ancaman eksternal. Kedua matriks
tersebut di atas (IFE Matrix dan EFE
Matrix) merupakan kondisi relatif yang
dihadapi dalam agribisnis ubi jalar.

3.2. Alternatif dan Prioritas
Pengembangan Agribisnis Ubi jalar
Matriks SWOT menggambarkan
bagaimana peluang dan ancaman yang
dihadapi perusahan dapat disesuaikan
dengan kekuatan serta kelemahan seperti
pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Matriks SWOT
Pengembangan  Agribisnis
Ubi Jalar

JURNAL AGRIBIZDA, Vol. 5, No. 1 (2021) Maret : 94-110

IFAS | Kekuatan (S) | Kelemahan
: (W) :
1. Sumber 1.
Daya Pema
Alam dan saran
lingkunga | 2. Produksi
n yang | 3.
baik Kele
2. SDM mbagaan
petani ubi
EFAS jalar
3. llmu
pengetahu
an dan
teknologi
Peluang S-0 W-0
©O): Memanfaatk | Menciptakan
1. Adanya |an pemasaran
pedagang | sumberdaya | ubi jalar
di pasar | alam dan | dengan
2. lingkungan adanya
Ped |yang  baik | pedagang di
agang untuk pasar  dan
besar meningkatka | pedagang
3. Nilai n  produksi | besar.
pelangga | dengan
n tersedianya
pasar baik di
pasar
tradisional
maupun
pedagang
besar.
Ancaman S-T W-T
(m): Meningkatka | Peningkatan
1.Pemerint | n tekonologi | produksi ubi
ah budidaya ubi | jalar dengan
2. Penyedia | jalar dengan | peningkatka
sarana peran peran | n  penyedia
produksi | pemerintah, | sarana
3. penydia produksi.
Per | sarana
bankan produksi dan

modal oleh
perbankan.

Sumber : Olahan Penulis (2020)
1. Strategi Strength-Opportunities
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Strategi ini menggunakan
kelebihan dan kekuatan yang dimiliki oleh
usaha  untuk  memanfaatkan dan
mendapatkan peluang yang ada sehingga
agribisnis ubi jalar mempunyai
keunggulan yang lebih baik dibanding
dengan pesaingnya.  Adapun strategi
tersebut yaitu :memanfaatkan sumberdaya
alam dan lingkungan yang baik untuk
meningkatkan produksi dengan
tersedianya pasar baik di pasar tradisional
maupun pedagang besar.

2. Strategi Weakness-Opportunities

antara faktor peluang (opportunities) dan
ancaman (Threaths) yaitu 1,50 — 1,95 = -
0,45 vyang dijadikan sebagai sumbu
vertikal atau sumbu Y, maka sumbu Y
dalam diagram SWOT adalah -0,45.

Pelaksanaan  alternatif  strategi
berdasarkan nilai TAS pada QSPM dan
dapat dilakukan dari nilai TAS strategi
yang tertinggi dan diikuti strategi urutan
selanjutnya sampai nilai TAS strategi yang
terkecil. Hasil perhitungan QSPM dapat
dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6. QSPM (Quantitatif Strategic

Strategi ini  bertujuan  untuk . .
memperkecil kelemahan dengan Planning Mgtr|k§)
memanfaatkan  peluang  perusahaan. Per}gembangan _Agrlblsnls
Adapun strategi tersebut yaitu Ubi __Jalar di Daerah
menciptakan pemasaran ubi jalar dengan Penelitian
adanya pedagang di pasar dan pedagang
besar

. Alternatif Strategi
3. Strategi IStlrength-Threats ) Fakto

Melalui strategi ini perusahaan
berusaha untuk menghindari dampak dari Strrate l:?c?t St:afe St:a;e igag ig?
ancaman dengan menggunakan kekuatan gis g T g T T T
yang ada. Adapun strategi tersebut yaitu A A A A A A A A
meningkatkan tekonologi budidaya ubi S S S S S S S S
jalar dengan peran-peran pemerintah, Kek
penydia sarana produksi dan modal oleh
perbankan. u?]ta
4. Strategi Weakness -Threats 0,1/3,/05(3,06(3,[05|2,[0,4

Melalui strategi ini perusahaan 1 6710101181352 13414 |01
berusaha untuk menghindari dampak dari 01(2,10,3(3,]04][3,[04[2 (03
ancaman dengan meminimalisir ancaman 2 4316 17214186|2 /58| 4|43
yang ada. Adapun strategi tersebut yaitu 0.1/2,102]3, 1043 (032 (03
peningkatan produksi ubi jalar dengan 3 |19lalsslalos|2l81l8l33
peningkatkan penyedia sarana produksi. Kele

Berdasarkan Tabel 3.3 menunjukan mah
bahwa hasil perhitungan dari nilai rating an
dan bobot faktor internal pengembangan 011210412 0413 104(2 |03
agribisnis ubi jalar diperoleh dari hasil 1 143l8loolsloolol29] 4|43
pengurangan faktor kekuatan (Strengths) 0112103131052 (0412 03
dan kelemahan (Weakness) yaitu 1,71 — 2 \s3lalazlslazlslools |72
1,00 = 0,71 yang dijadikan sebagai sumbu 0112 1041310412 0312 (04
horizontal atau sumbu X, maka sumbu X 3 4’3 8’ 0’0 0’ 2’9 5 1’5 8, 0'0
dalam diagram SWOT adalah 0,71. Pelu

Berdasarkan Tabel 5.4, dari hasil ang
perhitungan dari nilai rating dan bobot 0213 1061310712 042 105
faktor eksternal pengembangan agribisnis 1 O’O 4’ 870 6’ 2’0 2’ 4’0 8, 6'0
ubi jalar diperoleh dari hasil pengurangan
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5 01/2,]02(3,/04|2,(0,3|2,({0,2

2512|7512 |100(8|50[2|75

3 01/2,/]03(3,]04]3,]05/3,/]0,4

5016902808 |70|2|80
Anca
man

1 02|3,]0,7{2,]05]2,(0,4]2,/0,4

006208602 |40|2|40

5 01/2,/10,3(1,/0,212,/0,4]2,/0,3

506906408 |20 (4|60

3 01/3,/]05(1,]0,212,/0,4]2,/0,4

751216041458 |90|6 |55

Tota | 2,0 53 55 5,2 4,7

I 14 17 43 27 63

Sumber : Data Diolah dari Lampiran 5,
Tahun 2020

Keterangan :
AS = Atractive Score
TAS = Total Atractive Score

Berdasarkan  hasil  perhitungan
diagram analisis SWOT, menunjukkan
bahwa pengembangan agribisnis ubi jalar
di daerah penelitian berada pada kuadran 2
yaitu dengan menciptakan strategi yang
meminimalkan kelemahan untuk
memanfaatkan peluang. Ini adalah strategi
dalam menggunakan kekuatan yang
dimiliki  untuk  mengatasi ancaman.
Strategi ini dipakai untuk memanfaatkan
peluang jangka panjang dengan cara
strategi diversifikasi (produk/pasar). Untuk
selengkapnya dapat dilihat pada diagram
analisis SWOT berikut:
Gambar 3.1. Diagram

Pengembangan
Agribisnis Ubi Jalar

SWOT

A0:475%
Kuadran 3 Kuadran 1
W:42,9 S:57,1%
<c—— e e e sy
Kuadran 4 Kuadran 2
V7:52,5%
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Setelah  semua informasi  yang
berpengaruh  terhadap  pengembangan
agribisnis ubi jalar di daerah penelitian,
tahap selanjutnya adalah memanfaatkan
semua informasi tersebut dalam model
kuantitatif perumusan strategi, dalam hal
ini digunakan Matrik SWOT. Perusahaan
berada pada kuadran Il maka penerapan
strategi yang dapat digunakan yaitu
strategi  W-O vyaitu menciptakan
pemasaran ubi jalar dengan adanya
pedagang di pasar dan pedagang besar.

3.3. Biaya Produksi, Penerimaan, dan
Pendapatan Usahatani Ubi Jalar
(Ipomea batatas) di Daerah
Penelitian

Biaya produksi usahatani ubi jalar
terdiri dari biaya bibit, pupuk, pestisida,
tenaga kerja, peralatan, tenaga kerja dan
biaya pajak. Untuk lebih lengkapnya
dapat dilihat pada uraian berikut :

3.3.1. Biaya Sarana Produksi

Jumlah sarana produksi pada
usahatani ubi jalar di daerah penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 5.7. Jumlah Sarana Produksi
(kg, I) Usahatani Ubi Jalar
di Daerah Penelitian, Tahun
2020

Jumlah (stek, kg/liter)
l;l Psr?)rdal?l?s Per Petani Per Hektar
i (0,92 ha)

1. | Benih 35.066,6 37.975,4
7 0

2. | Pupuk

- Pupuk
Kompos | 2.900,00 2.667,46

- Pupuk
Urea 211,17 223,04

- Pupuk
KCI 105,33 121,18
Sub Total 3.216,50 3.011,68
105




3. | Pestisida Gramoxo
- ne
Gramoxone 1,87 2,15 -
- Permetrin 1,47 1,80 Permetrin | 134.933,33 | 165.453,97
Sub Total 3,34 3,94 Sub Total 274,933.33 | 326.406,35
Sumber : Data Diolah dari Lampiran 6 Total 6.602.500, | 6.869.365,
dan 7, Tahun 2020 00 87

Tabel 3.7 menunjukkan bahwa
jumlah bibit yang digunakan sebanyak
37.975,40 stek/ha, jumlah pupuk sebanyak
3.011,68/ha dan pestisida sebanyak 3,94
liter/ha. Penggunaan bibit masih tergolong
rendah hal ini disebabkan dengan luasan 1
ha dengan jarak tanam 25 cm x 100 cm
membutuhkan bibit sebanyak 40.000 bibit
ubi jalar (Maulida dan Asep Setiawan,
2018). Penggunan pupuk pada usahatani
ubi jalar sudah tergolong tinggi, dimana
menurut Rukmana (2007) bahwa takaran
pupuk urea 100 — 200 kg, pupuk SP36 100
kg dan KCI 100 kg per hektar. Sangat baik
bila ditambahkan pupuk kandang yang
diberikan bersamaan pembuatan guludan.
Penggunaan dosis pestisida menurut (Nur
Afdila, 2018) adalah  1,5-3,1/ha.
Sedangkan penggunaan pestisida di daerah
penelitian sudah tergolong cukup tinggi.

Nilai sarana  produksi  pada
usahatani ubi jalar di daerah penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8. Rata-rata Nilai Sarana
Produksi (Rp) Usahatani
Ubi jalar di Daerah
Penelitian Tahun 2020

Sumber : Data Diolah dari Lampiran 6
dan 7, Tahun 2020

Tabel 3.8 menunjukkan bahwa
rata-rata nilai sarana produksi usahatani
sebesar Rp. 6.602.500,00/petani/mt atau
Rp. 6.869.365,87/hektar/mt. Biaya Ssarana
produksi terbesar dikeluarkan untuk sarana

produksi pupuk sebesar Rp.
2.820.900,00/petani/mt atau Rp.
2.745.419,84/hektar/mt. Menurut

Rukmana (2007) bahwa penggunaan bibit
ubi jalar per hektar berkisar antara 35 — 40
ribu stek dalam setiap hektarnya
tergantung pada jarak dari setiap lajur
penanaman ubi jalar yang digunakan.
Penggunaan pupuk kompos berkisar antara
5 -10 ton per hektar dengan anjuran
pemberian pupuk Urea sebesar 220 — 300
kg/ha, sedangkan pemberian pupuk KCI
dianjurkan dengan kisaran 110 — 120 ton
bergantung pada tingkat kesuburan tanah.
3.3.2. Biaya Tenaga Kerja

Curahan tenaga kerja yang dipakai
adalah besarnya tenaga kerja efektif yang
dipakai di dalam suatu kegiatan usahatani.
Untuk melihat besarnya curahan tenaga
kerja dalam dan luar keluarga pada tiap

N | Sarana Jumlah (Rp) kegiatan usahatani ubi jalar di daerah
o | Produksi Per Petani | Per Hektar penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.9.
(0,92 ha)
1. | Benih 3.506.666, | 3.797.539, Tabel 3.9. Tenaga Kerja Rata-Rata
67 68 (HKP) Usahatani Ubi Jalar
2. | Pupuk di Daerah Penelitian, Tahun
- Pupuk | 2.030.000, | 1.867.222, 2020
Kompos 00 22 Tenaga Kerja
- Pupuk N | Jenis Per Petani Per Hektar
Urea 380.100,00 | 405.585,71 0 | Kegiat (0,92 ha)
- Pupuk an | TK | TK | Tot| TK | TK | Tot
KCI 410.800,00 | 472.611,90 DK |LK | al | DK | LK | al
Sub Total 2.820.900, | 2.745.419, 1. |Pengol
00 84 ahan 35/25| 6,|38|22]| 6,
3. | Pestisida Lahan 3| 0] 03 4| 408
- 140.000,00 | 160.952,38
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2|Penanam| 18| 1,/361]23| 1,| 3,8
. lan 7173 0 5|53 8
3|Pemupu [ 2,7 0, 2731 0,| 31
. [kan 7100 7 2100 2
4|\Penyian [ 25| 1,143(129| 1,|45
. [gan 7177 4 8 | 56 4
5/Penyem | 1,7 0,1 19|20 0, 2,2
. |protan 3|23 6 8|17 5
6 |Pemanen| 43| 1,/6,1|50]| 1,| 6,6
. lan 0183 3 6| 62 8

Total | 16, | 8,| 24,|19,| 7, | 26,
77107| 84| 43|13 | 56

4 |Pemu
. |puka [193.6 193.6[218.7 218.7
n 66,67|0,00 66,67 22,22 (0,00 22,22
5 |Penyi 123. 109.
. |anga [179.6|666,303.3[208.7|000, 317.7
n 66,67| 6733,34(77,78| 00(77,78
6 |Peny 16.3 11.8
. |empr [121.3|33,3137.6{145.5|88,8(157.4
otan [33,33| 366,66 55,56 944,45
7 |Pema 128. 113.
. |[nena [301.0|333,429.3354.3|666, 468.0
n 00,00/ 3333,33133,33| 67/00,00

Sumber : Data Diolah dari Lampiran 8,
Tahun 2020

Tabel 3.9 menunjukkan bahwa
curahan tenaga kerja dalam keluarga
sebesar 19,43 HKP/ha/MT, sedangkan
tenaga kerja luar keluarga sebesar 7,13
HKP/ha/MT. Total curahan tenaga kerja
usahatani ubi jalar di daerah penelitian
sebear 26,56 HKP/ha/MT. Penggunaan
tenaga kerja pada usahatani ubi jalar di
daerah penelitian masih tergolong rendah.
Menurut Leovita dkk., (2015) bahwa
penggunaan tenaga kerja pada usahatani
ubi jalar sebesar 46 HKP. Penggunaan
tenaga kerja yang terlalu banyak dapat
memperbesar biaya produksi.

Nilai curahan tenaga untuk masing-
masing kegiatan usahatani ubi jalar dapat
dilihat pada Tabel 3.10

Tabel 3.10. Nilai Curahan Tenaga Kerja
Rata-Rata (Rp) Usahatani
Ubi Jalar di Daerah
Penelitian, Tahun 2020

Total [1.173|564.(1.7381.360|498. 1.859
.666, 666, | .333,|.166, 888, |.055,
67| 67| 34| 67| 89| 56

Sumber : Data Diolah dari Lampiran 9,
Tahun 2020

Tabel 3.10 menunjukkan bahwa
nilai curahan tenaga kerja dalam keluarga
sebesar Rp. 1.173.666,67/petani/mt atau
Rp. 1.360.166,67/ha/mt. Sedangkan nilai
curahan tenaga kerja luar keluarga sebesar
Rp. 564.666,67/petani/mt atau Rp.
498.888,89/ha/mt.

3.3.3. Biaya Penyusutan

Besarnya biaya penyusutan alat
dalam usahatani ubi jalar dapat dilihat
pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11. Biaya Rata-Rata
Penyusutan Alat (Rp) pada
Usahatani Ubi Jalar di
Daerah Penelitian, Tahun

Tenaga Kerja

N | Jenis | Per Petani (0,92 | Per Hektar
0 | Kegi ha)

atan | TK | TK | Tot| TK | TK | Tota
DK |LK| al |[DK|LK| |

1 (Peng. 175. 156.
. |Laha [247.3/000, 422.3268.5|888, 425.4
n 33,33| 0033,3355,56| 8944,45
3 |Pena 121. 107.
. [nama [130.6| 333, [252.0(164.2 | 444, 271.6
n 66,67 33/00,00122,22| 44/66,66
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2020
. Biaya Penyusutan (Rp)
N Jenis -
o Al z;t Per Petani Per Hektar
(0,92 ha)
1. | Cangk | 11.107 33.658,
ul 14 01
2. | Babat | 6.904, 20.923,
76 52
3. |Garu | 20923 63.405.
81 48
4. | Parang | 26.666 80.808,
67 08
5. | Sempr | 74 595 226.046
ot 24 18
6. | Jerige | 87.000 263.636
n .00 36
107




Tota | 140,197, 424.841,
' 62 27

Sumber : Data Diolah dari Lampiran
10, Tahun 2020

Dari Tabel 3.11 dapat dilihat
bahwa total biaya penyusutan alat
usahatani  ubi  jalar  sebesar  Rp.
140.197,62/petani/mt atau Rp.
424.841,27/ha/mt. Besarnya biaya
penyusutan alat di dareah penelitian sudah
tergolong besar. Menurut Chasanah dkk.,
(2017) bahwa rata-rata biaya
penyusutan sebesar ~ Rp.12.724/0,1-0,15
ha, Rp.12.875/0,2-0,25 ha dan
Rp.15.458/0,3-0,5 ha. Besarnya biaya
penyusutan alat ini sangat ditentukan oleh
jumlah unit alat dan umur ekonomis alat
yang digunakan dalam usahatani ubi jalar.
3.3.4. Biaya PBB/Ipeda

Biaya PBB/Ipeda yang harus
dibayar oleh petani didasarkan pada luas
lahan usahatani ubi jalar tersebut.
Penentuan biaya PBB/Ipeda biasanya
ditentukan dalam per satuan hektar.
Selanjutnya bila usahatani kurang dari satu
hektar, besarnya biaya PBB yaitu jumlah
biaya yang dibayarkan dalam satu hektar
dikalikan dengan luas lahan yang
diusahakan. Besarnya biaya Pajak Bumi
dan Bangunan (PBB) sebesar Rp. 100.000
per ha/tahun yang dibayarkan pada akhir
tahun.

3.3.5. Biaya Total Produksi

Biaya total produksi dalam
penelitian ini adalah seluruh biaya yang
dikeluarkan oleh petani untuk usahatani
ubi jalar selama satu musim tanam mulai
dari biaya tenaga kerja, benih, pupuk,
pestisida, penyusutan alat dan biaya pajak.
Biaya total produksi yang dikeluarkan oleh
petani usahatani ubi jalar di di daerah
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12. Biaya Total Produksi (Rp)
Usahatani Ubi jalar di
Daerah Penelitian, Tahun

Biaya Total Produksi (Rp)

I(\)I Uraian Per Petani Per Hektar
(0,92 ha)
1.| Biaya
Variabel
- Bibit 3.506.666,6 | 3.797.539,6
7 8
- Pupuk 2.820.900,0 | 2.745.419,8
0 4

- Pestisida | 274.933,33 | 326.406,35
- Tenaga| 1.738.333,3 | 1.859.055,5

Kerja 3 6
2. | Biaya
Tetap
Penyusuta
n 140.197,62 | 181.090,94
PBB/Iped
a 92.000,00 | 100.000,00
Total 8.573.030,9 | 9.009.512,3
5 7
Sumber : Data Diolah dari Lampiran

11, Tahun 2020

Tabel 3.12 menunjukkan bahwa
biaya total produksi pada usahatani ubi
jalar sebesar 8.573.030,95/petani/mt atau
Rp. 9.009.512,37/ha/mt. Besarnya biaya
produksi yang dikeluarkan oleh petani
dalam usahatani ubi jalar dipengaruhi oleh
curahan tenaga kerja luar keluarga, jumlah
pupuk dan pestisida. Biaya produksi
usahatani ubi jalar terbesar digunakan
untuk pengadaan bibit sebesar Rp.
3.506.666,67/petani/ mt atau  Rp.
3.797.539,6/ha/mt. Biaya usahatani ubi
jalar di daerah penelitian masih tergolong
rendah. Menurut Yasin dan Pudjiastutik
(2019) bahwa rata total biaya usahatani ubi
jalar per hektar sebesar Rp 22.052.029,49.
3.3.6. Penerimaan dan Pendapatan

Bersih Rata-Rata Usahatani Ubi

Jalar di Daerah Penelitian

Dari hasil pemanenan tanaman ubi
jalar diperoleh ubi jalar yang selanjutnya
dijual sesuai dengan harga yang berlaku
pada saat penelitian. Dari hasil ubi jalar

2020 maka dapat dihitung besar penerimaan
petani. Penerimaan yang didapatkan oleh
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petani dikurangi biaya total produksi maka

usahatani ubi jalar. Besarnya penerimaan
dan pendapatan bersih rata-rata petani ubi
jalar di daerah penelitian dapat dilihat pada
Tabel 3.13.

Tabel 3.13. Penerimaan dan
Pendapatan Bersih (Rp/mt)
Usahatani Ubi Jalar di
Daerah Penelitian, Tahun

2020
. Jumlah

N| U e
0 raian Per Petani Per Hektar
1| Penerima | 16.027.666, | 16.696.000,

an (Rp) 67 00
2 | Biaya

Produksi | 8.573.030,9 | 9.009.512,3

(Rp) 5 7
3 | Pendapata| 7.454.635,7 | 7.686.487,6

n (Rp) 1 3

Sumber : Data Diolah dari Lampiran 12
dan 13, Tahun 2020

Tabel 3.13 menunjukkan bahwa
besar penerimaan usahatani ubi jalar
sebesar Rp. 16.027.666,67/petani/mt atau
Rp. 16.696.000,00/ha/mt. Besarnya
penerimaan petani dipengaruhi oleh harga
ubi jalar yang dijual oleh petani. Harga ubi
jalar di daerah penelitian pada tingkat
petani sebesar Rp. 1.400/kg. Semakin
besar luas lahan yang dimiliki oleh petani
maka hasil produksinya akan semakin
banyak, sehingga penerimaan yang akan
diterima oleh produsen atau petani
semakin besar pula (Sundari, 2011)
Pendapatan  bersih  petani ubi jalar
diperoleh setelah dikurangi biaya produksi
total. Besarnya pendapatan  bersih
usahatani sebesar Rp. 7.686.487,63/hektar
(Rp. 1,921,621.91/ bulan), dimana ubi
jalar dapat dipanen setelah 4 bulan.
Pendapatan usahatani ini masih tergolong
rendah jika dibandingkan dengan UMR
Kabupaten Deli Serdang tahun 2020
sebesar Rp. 3.188.592,42.

Pendapatan usahatani di daerah
penelitian sebesar Rp. 7.686.487,63/hektar
masih  tergolong rendah. Hal ini
disebabkan tingkat produktivitas ubi jalar
di daerah penelitian hanya sebesar 11,93

akan diperoleh pendapatan bersih dari

ton/ha. Menurut data BPS (2016) hasil
produksi ubi jalar nasional pada tahun
2015 mencapai 20 ton/ha, hal ini dapat
dibuktikan bahwa hasil produksi ubi jalar
masih sangat jauh dari hasil produksi ubi
jalar nasional. Hal ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor diantaranya adalah bibit
yang digunakan, jenis tanah dan faktor
cuaca dan iklim.

4. SIMPULAN
Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini
sebagai berikut :

1. Faktor kekuatan pengembangan
agribisnis ubi jalar terdiri dari Sumber
Daya Alam dan lingkungan, SDM
petani ubi jalar dan ilmu pengetahuan
dan teknologi.  Faktor kelemahan
pengembangan agribisnis ubi jalar
terdiri dari pemasaran, produksi dan
kelembagaan. Faktor peluang
pengembangan agribisnis ubi jalar
terdiri dari : adanya pedagang di pasar,
pedagang besar dan nilai pelanggan.
Faktor ancaman terdiri  dari
pemerintah, penyedia sarana produksi
dan perbankan.

2. Alternatif dan prioritas apa yang
diterapkan  dalam  pengembangan
agribisnis ubi jalar yaitu : menciptakan
pemasaran ubi jalar dengan adanya
pedagang di pasar dan pedagang besar

3. Besarnya biaya produksi usahatani ubi
jalar sebesar Rp. 9.009.512,37/hektar,

penerimaan  usahatani  ubi  jalar
16.696.000,00/hektar, Pendapatan
bersih usahatani ubi jalar sebesar Rp.
7.686.487,63/ hektar (Rp.
1,921,621.91/bulan).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dapat diberikan saran sebagai
berikut :

1. Perlu dilakukan pengembangan
agribisnis ubi jalar di daerah penelitian
dengan menciptakan pemasaran ubi
jalar.
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2. Perlu dilakukan peningkatan produksi

potensi produksi yang dapat mencpai
30 ton/ha.

3. Kepada pemerintah, perlu memberikan
bantuan  kepada petani  dengan
penyediaaan modal melalui bank,
sehingga dapat meningkatkan produksi
dalam meningkatkan pengembangan
agribisnis ubi jalar
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